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ABSTRAK

Bahasa Sawai dan sekerabat dengan bilha Maba, Buli, Gebe, Gane, dan Taba. Sebagai bahasa
sekerabat oleh ditandai sejumlah kekognatan, tetapi sebagai suatu bahasa yang tumbuh dan berkembang dalam
dimensi waktu dan geografis yang berbeda dimungkin memiliki perbedaan bahasa lain yang sekerabat
dengannya. Tulisan ini bermaksud menjelaskan kekhasan aspek fonologi dan leksikal bahasa Sawai yang
lTIClTIde':lkill]ll dengan bahasa lain terutama yang sekerabat dengannya. untuk menjelaskan hal tersebut, telah
dikumpulkan data berupa 200 kosa kata dasar dan @O kosa kata budaya menggunakan metode wawancara
teknik catat yang kemudian dianalisis menggunakan metode padan intralingual, teknik hubung-banding. Hasil
penelitian ditemukan kekhasan 21 pola perubahan bunyi secara teratur, 20 pola perubahan bunyi tidak, dan 37
butir inovasi
Kata kunci: inovasi internal, linguistik historis, inovasi fonologi, dan inovasi leksikal.

A. PENDAHULUAN

Bahasa Sawai (Sw) digunakan oleh sebagian besar penutur yang bermukim di Kabupaten
Halmahera Tengah Provinsi Maluku Utara. Secara linguistik historis bahasa Sawai berkerabat atau
satu subkelompok dengan lima bahasa lainnya yaitu bahasa Buli, Maba, Gebe, Gane, dan Taba, yang
disebut Subkelompok Halmahera Selatan (]ihﬁ Burhanuddin, 2017). Jika ditelusuri lebih jauh, bahasa
Sawai digolongkan ke dalam Subkelompok Halmahera Timur-Tengah-Selatan bersama Buli, Maba,
dan Gebe (bandingkan Kamholz, 2014 dan Burhanuddin, 2017 dengan Blust, 1978). Apabila
mencermati penelitian yang dilakukan Burhanuddin (2017), bahasa Sawai ﬂ-ih erat hubungannya
dengan bahasa Maba (Mb) dibandingkan dengan empat bahasa lainnya. Namun, pohon
kekerabatannya bahasa Maba lebih erat hubungannya dengan bahasa Buli, setelah Buli-Maba berpisah
dari Sawai.

Meskipun bahasa Sawai berkerabat dengan lima bahasa lainnya, yang berarti menandai
adanya kesamaan dalam berbagai aspek linguistik termasuk aspek fonologi dan leksikal, tetapi dalam
perkembangannya dimungkinkan mengalami perubahan yang membedakan dengan kelima bahasa
lainnya. Perubahan yang menyebabkan terjadi perbedaan dimungkinkan terjadi di samping karena
sifat bahasa yang bersifat unik. Yaitu, suatu bahasa yang secara fonologi, morfologi, sintaksis,
leksikal, dan semantik memiliki kekhasaan yang membedakan dengan bahasa lain termasuk dengan

kelima bahasa lain yang sekerabat dengannya. Bagaimana wujud keunikan atau kekhasan bahasa
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Sawai dalam perkembangannya setelah terpisah dari bahasa induk, hal tersebut itulah yang ingin
dijelaskan dalam penelitian ini.

Kekhasan yang ingin dijelaskan dalam tulisan ini mencakup aspek fonologi dan leksikon
untuk menghindari luasnya bahasan. Kekhasan aspek fonologi dan leksikon yang dimaksud dilihat
dalam kaitannya dengan bahasa lain yang erat hubungan kekerabatannya dengan bahasa Sawai, dalam
hal ini bahasa Maba. Oleh karena itu, peneropongan kekhasan aspek fonologi dan leksikon dalam
bahasa Sawai lebih bersifat studi linguistik historis. Peneropongan kekhasan tersebut dalam studi
linguistik historis disebut inovasi internal. Adapun pengambilan bahasa Mab:bsebagai bahan
bandingan untuk meneropong kekhasan tersebut karena secara historis bahasa Sawai lebih erat dengan
bahasa Maba dibandingkan dengan empat bahasa lain. Dengan demikian, permasalahan yang ingin
dijelaskan dalam penelitian ini dapat diformulasikan dengan “bagaimanakah inovasi intern atau

kekhasaan bahasa Sawai ditinjau dari aspek linguistik historis™?.

B. METODE PENELITIAN

Untuk memecahkan permasalahan di atas, telah dilakukan tiga tahapan, yaitu pengumpulan
data, pengumpulan analisis data, dan penyajian hasil analisis data. Pengumpulan data digunakan
metode wawancara teknik catat (Mahsun, 2010) dengan 200 kosakata dasar (vang direvisi Blust,
1980) dan 800 kosakata budayaéang terdapat dalam bahasa Maba dan bahasa Sawai. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode padan intralingual teknik hubung-banding
membedakan dan teknik hubung-bandingkan menyamakan. Data yang telah teranalisis kemudian

disajikan menggunakan metode formal dan metode nonformal (Mahsun, 2010).

C. PEMBAHASAN
Kekahasan Aspek Fonologi dan Leksikon Bahasa Sawai Perspektif Linguistik Historis

Hasil analisis data, ditemukan setidak-tidaknya 21 kekhasan pola kaidah perubahan bunyi
(aspek fonologi) yang membedakan dengan bahasa Maba. Kedua puluh satu kekhasan pola kaidah
perubahan bunyi bahasa Sawai yang membedakan dengan bahasa Maba yang dimaksud sebagai
berikut.

Pertama, fonem /o/ pada silabe penultima atau urutan fonem /2-a/ (pada silabe yang berbeda)
bahasa Maba muncul sebagai /e/ atau urutan /o-e/ dalam bahasa Sawali, yaitu terdapat pada pasangan

bentuk berikut.

Gloss Maba Sawai
air Iwoyo/ Iwoye/
angin /moro/ /more/
tali Iwolo/ /wole/
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gali
layar
di bawah

cuci

ftoloi/
/loyo/
lipopo/
[fitotop/

ftolei/
/loye/
/tope/
/ptotep/

Secara umum, pembedaan fonem vokal pada pasangan bentuk di atas diduga akibat proses asimilasi-

dismilasi. Dalam konteks perubahan fonem melalui *woyo > /woye/ ‘air’ atau sebaliknya *woye >

/woyo/ ‘air’. Seanalogis dengan proses pembedaan di tersebut, pasangan bentuk lain di atas

mengalami pembedaan tersebut.

Kedua, fonem /a/ pada silabe ultima atau urutan /5-5/ (pada silabe yang berbeda) bahasa Maba

muncul sebagai /e/ atau dalam urutan /o-g/ dalam bahasa Sawai, yaitu terdapat pada pasangan bentuk

berikut.
Gloss
atap
dingin
duduk
isap
terbang
layar
cium
debu
dingklek

lurus

Maba
fyotot/
/babol/
/tolog/
feorap/
/mopo/
fcabol/
/fatno?/
/pispoaso/
ftiltalon/

/molon/

Sawai

[yotet/
/bobel/

/tolen/
/sorep/

/tope?/
/sobel/
/foten/

/pispose?/

Miltolen/

/mlulen/

Seperti halnya butir pertama, perbedaan fonem vokal antara bahasa Maba dan bahasa Sawai di atas

diduga akibat proses asimilasi-disimilasi. Perbedaan urutan konsonan pada pasangan makna ‘cium’

disebabkan karena proses metatesis. Adapun pada pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘lurus’,

munculnya /1/ diikuti vokal pada silabe tengah, yang sifatnya teratur dalam bahasa Sawai.

Ketiga, dalam bahasa Maba munculnya suku awal sedangkan dalam Sawai sebaliknya (terjadi

penanggalan), yaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.

Gloss

apa

ayahnya kakek
kayu pancing
baring

mereka

Maba
/pesai/

/pawes/

Iyowowuf/

/bibay/
/tase/

Sawai
/soif
Iwes/
fwuff
/bay/
Isif
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cucu fabbig/ /big/
tipis Jkalifis/ /mnifis/

Jenis silabe awal yang muncul dalam bahasa Maba tidak jelas wujudnya. dua bentuk pertama suku
awal p(e,a)-, sedangkan untuk pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘kayu pancing’ dan ‘baring’
terjadi melalui pengulangan suku akhir, yang diikuti oleh proses disimilasi atau pengulangan
perubahan fonem. Jadi, jika Sw: /wuf/ ‘kayu pancing’ (reduplikasi) > *wufwuf atau *wuwuf
(disimilasi) > *wowuf > Mb: /yowowuf/, atau sebaliknya, begitu juga untuk pasangan bentuk
bermakna ‘baring’. Pada pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘mereka’ dan ‘cucu’ masing-
masing terjadi penambahan posisi awal fa- dan ab-, disertasi perbedaan vokal pada posisi akhir
khusus untuk pasangan bentuk makna ‘mereka’. Adapun pada pasangan bentuk bermakna “tipis’, jika
bentuk purbanya *kalifis maka > *klifis > *knifis (asimilasi parsial) > /mnifis/, atau sebaliknya
*mnifis > *manifis > *kanifis > Mb: /kalifis/.

Keempat, fonem /t/ pada posisi awal bahasa Maba muncul sebagai /nt/ dalam bahasa Sawai

membentuk gugus konsonan, yaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.

Gloss Maba Sawai
tarik Jtatal/ /ntatel/
mencicipi Mtofan/ /ntofen/
dorong ftof/ /ntot/
menarik (binatang) [tatal/ /ntatel/
menuntun /tuda/ /ntuda/

Perbedaan di atas wajar terjadi, karena /n/ dan /t/ adalah fonem yang homorgan, yaitu sama-sama-

sama fonem dental.

Kelima, fonem hambat bilabial /b, p, f/ pada posisi awal bahasa Maba muncul sebagai /mb,

mf, mp/ dalam bahasa Sawai membentuk gugus konsonan, yaitu terdapat pada pasangan bentuk

berikut.
Gloss Maba Sawai
bakar [tapin/ /mtapin/
bersih /beresi?/ /mbersi/
padam Mimot/ /mpomot/
panen Milinit/ /mplinet/
pasang Ipel/ /mpas/
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Pada pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘bersih’, terjadi perbedaan muncul-tidak munculnya

fonem /e/, sedangkan perbedaan vokal pada pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘padam’ dan

‘panen’ diduga akibat disimilasi-asimilasi yang bersifat teratur. Adapun pada pasangan bentuk

rmakna ‘pasang’, dalam bahasa Maba terdapat urutan vokal /-el/ dan tidak munculnya /s/,

sedangkan dalam bahasa Sawai masing-masing muncul sebagai /a/ dan /s/ muncul.

Keenam, fonem /a/ pada silabe ultima bahasa Maba muncul sebagai /e/ dalam bahasa Maba,

yaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.

Gloss Maba
tarik [tatal/
mencicipi Jtofan/
menarik (binatang) [tatal/

Sawai
/ntatel/
/ntofen/

/ntatel/

Ketujuh, tidak munculnya fonem vokal pada suku kata awal dalam bahasa Maba sehingga

membentuk gugus konsonan sedangkan dalam bahasa Sawai sebaliknya, yaitu terdapat pada pasangan

bentuk berikut.

Gloss Maba

asin /myasin/
mengasuh /myeni/
hanyut /myalin/

Sawai
/miyasen/
/miyeni/

/miyalen/

Kedelapan, munculnya fonem vokal pada silabe awal dalam bahasa Maba sedangkan dalam

bahasa Sawai terjadi penanggalan sehingga membentuk gugus konsonan. Ketidakmunculan vokal atau

terbentuknya gugus konsonan menyebabkan terjadinya penyesuaian (homorgan) fonem konsonan

pada posisi awal dengan fonem yang mengikuti atau mengawalinya, yaitu terdapat pada pasangan

bentuk berikut.
Gloss
basah
tipis
tujuh
menemukan
pecah
cuci
delapan
lurus

lepas

Maba
/bilory/
kalifis/
Hifit/
/fardug/
/dipes/
[itotop /
/puwal/
/molon/
/miyapse/

Sawai
/mlom/
/mnifes/
/bfit/
/nduk/
ftpes/
/ptotep/
/pwal/
/mlulen/

/mye/
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Setelah terjadi penanggalan vokal, pada empat pasangan bentuk pertama, terjadi pembedaan fonem
konsonan melalui proses homorganisasi dengan fonem yang mengikutinya, vaitu fonem /nv, /m/, /b/,
dan /n/ pada posisi awal dalam bahasa Sawal masing-masing secara berturut-turut karena homorgan
dengan fonem /m/, /n/, /t/, dan /d/ yang mengikutinya. Pada pasangan bentuk yang bermakna ‘pecah’
dan ‘cuci’, fonem konsonan pada posisi awal dalam bahasa Sawai, berbeda secara homorgan dengan
konsonan awal dalam bahasa Maba. Adapun pada pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘lepas’
terjadi penanggalan konsonan pada silabe akhir diikuti penyandian. Jadi, jika bentuk purbanya
*miyapse > *myapse > *myase > *myae > Sw: /mye/.
Kesembilan, fonem /i/ pada silabe ultima dalam bahasa Maba muncul sebagai /e/ dalam

bahasa Sawai, yaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.

Gloss Maba Sawai
bakar [tapin/ /mtapen/
ikat Ipitiy/ /piter)/
kilat Mlimlem/ /emlem/
langit Nanit/ /lanet/
sakit Ipisi/ /pise?/
tangis [tanis/ /tanes/
tipis Jkalifis/ /mnifes/
kipas Nailip/ Nelilep/
lipan Nifin/ /lelifen/
2

Kesepuluh, fonem /i/ pada silabe penultima dalam bahasa Maba muncul sebagai /e/ dalam

bahasa Sawai, yaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.

Gloss Maba Sawai
burung /mani/ /mane/
cacing Jgilat/ /gelat/
dua Ipilu/ /pelu/
jarum /plaki/ /plake?/
semua Mirimi/ /erime/
kelapa miwi/ /niwe/

Pada pasangan bentuk yang menyatakan makna’semua’ dan ‘kelapa’, perbedaan fonem vokal terjadi
akibat proses asimilasi-disimilasi.
Kesebelas, fonem /1)/ pada posisi akhir dalam bahasa Maba, muncul sebagai /n/ dalam bahasa

Sawali, yaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.
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Gloss
bakar
hitung
alis
dingklek
lipan

lurus

Maba Sawai
/tapin/ /mtapen/
feten/ ftetn/
Miflepen/ {liflepen/
/tiltolon/ /teltolen/
Nifiry/ {lelifen/
/molon/ /mlulen/

Kedua belas, fonem /a/ pada silabe awal terbuka dalam bahasa Maba dalam bahasa Sawai

muncul sebagai /e/, yaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.

Gloss
benar
jinak

menjaga

Maba
ffatuo/
/mamuf/

/majaga/

Sawai
fetu/
/memuf/

/mejaga/

Ketiga belas, munculnya fonem /i/ pada posisi awal dalam bahasa Maba sedangkan dalam

bahasa Sawai tidak muncul, yaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.

Gloss

bulu

di atas

di bawah
daun
perempuan
keponakan

letih

Maba
/iplur/
/ipoya/
lipopo/
fiwulu/
/inpin/
fifonok/ /fonug/
/ipgay/

Sawai
/plu/
/foya/
/tope/
fulu?/

/mopin/

/mgae?/

Perbedaan fonem konsonan /n/ pada silabe awal dalam bahasa Maba dengan /m/ dalam bahasa Sawai

untuk pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘letih® diduga terjadi proses asimilasi parsial dalam

bahasa Maba.

Keempat belas, fonem /r/ pada posisi akhir dalam bahasa Maba dalam bahasa Sawai muncul

sebagai /@/. vaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.

Gloss
bulu
tubuh

nama

Maba
fiplur/
/lapor/
/mospur/

Sawai
/plu/
/lapo/
/posen/
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Kelima belas, munculnya (penyisipan) /y/ pada suku awal untuk membentuk gugus konsonan

dalam bahasa Maba sedangkan bahasa Sawai tidak terjadi, yaitu terdapat pada pasangan bentuk

berikut.

Gloss Maba Sawai
awan /myet/ /met/
lebar /msyay / /msoy/
mengasuh /myeni/ /miyeni/
anak Iwyay/ /yomya/

Keenam belas, tidak muncul pengulangan suku awal dalam bahasa Maba sedangkan dalam

bahasa Sawai sebaliknya, vaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.

Apabila

Gloss Maba Sawai
dingin /bobol/ /bebobel/
ekor /kunun/ /kekune/
kepala /bok/ /baboke?/
gigi /man/ /mane?/
darah /o Malo?/
semfonem /pine?/ [tepine/

dicermati, pengulangan suku awal dalam bahasa Sawai terjadi melalui proses perubahan

fonem vokal, yaitu pengulangan suku kedua bo-, ku-, bo-, ye-, lo-, dan pi- masing-masing secara

berturut-turut menjadi be-, ke-, ba-, ya-, le-, dan te-. Adapun untuk pasangan makna ‘semfonem’,

setelah

terjadi reduplikasi perubahan fonem, diikuti oleh proses disimilasi fonem konsonan, yaitu

*pine? > *pine > *pipine (disimilasi) > *pepine (disimilasi) > Sw: /tepine/, jika bentuk purbanya

*pine.

Ketujuh belas, fonem /¢/ pada posisi awal dalam bahasa Maba muncul sebagai /s/ dalam

bahasa Sawai, yaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.
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Gloss Maba Sawai

isap fcarop/ /sorep/

layar /cobol/ /sobel/

kaki /picar/ /sou/
gonggong /ncoa?/ /sog/

mandi Incep/ /sep/

tiga hari yang lalu Jeeceli/ [/taseseulepu/




CISIDING SEMINAR NASIONAL
Munculnya /p/ pada posisi awal pada bentuk yang menyatakan makna ‘gonggong’ dan ‘mandi’ dalam
bahasa Maba, lazim terjadi karena homorgan dengan fonem yang mengikutinya, yaitu sama-sama
fonem alveolar. Adapun pada pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘tiga hari yang lalu’,
munculnya silabe awal (ta-) dan silabe akhir (-pu) dalam bahasa Sawai bersifat teratur.

Kedelapan belas, fonem /u/ pada posisi tengah (silabe ultima) dalam bahasa Maba dalam

bahasa Sawai muncul sebagai /o/, yaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.

Gloss Maba Sawai
ketuk /tuk/ /tok/
pipi /fofur/ /tofo/
gabus pancing Juf/ /fop/
ular fgu/ fgow/

Perbedaan fonem vokal pada pasangan bentuk bermakna ‘pipi’ terjadi akibat proses disimilasi-
asimilasi, sedangkan pada pasangan bentuk bermakna ‘gabus pancing’ diikuti oleh proses metatesis
Mb: /u-f/ dan Sw: /f-o/ dan penambahan /p/ pada posisi akhir, atau terjadi penambahan /f/ dalam
bahasa Sawai. Jadi. jika bentuk purbanya *uf > *of > *fo > Sw: /fop/, atau *uf > *of > *op > Sw:
[fop/.

Kesembilan belas, fonem /?/ pada posisi akhir dalam bahasa Maba muncul sebagai /@/ dalam

bahasa Sawai, yaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.

Gloss Maba Sawai
lemak /gaji?/ /gaji/
nyamuk /nini?/ /nine/
bunyi, suara /pine?/ /tepine/
tikam Ite?d/ Jtiu/
pipis /mi?/ /memi/
paman fua?/ ftua/
kampung /pnu’?/ /pnu/
bersih /beresi?/ /mbersi/
dangkal /mano?/ /mane/

harga /mulo?/ /mulo/

lama /mlu?/ /mnuo/

Kedua puluh, fonem /@¢/ pada posisi akhir dalam bahasa Maba muncul sebagai /?/ dalam

bahasa Sawai, yaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.

Gloss Maba Sawai
masak /moso/ /mose?/
daun Jiwulu/ fulu?/
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debu /pisposo/ /pespose?/
jarum /plaki/ Iplake?/
lidah /pleo/ /peplewe?/
rambut futo/ fute?/

Kedua puluh satu, tidak munculnya silabe akhir dalam bahasa Maba sedangkan dalam bahasa

Sawai sebaliknya, yaitu terdapat pada pasangan bentuk berikut.

Gloss Maba Sawai
baik /nfi/ iye/
alir /nte/ /ncele/
tahu fto?¥/ /tune/

Selain ditemukan 21 kekhasan perubahan bunyi yang bersifat teratur, terdapat 20 kekhasan
perubahan bunyi yang tidak teratur membedakan dengan bahasa Maba. Pertama, fonem /s/ pada posisi
akhir dalam bahasa Maba muncul sebagai /¢/ dalam bahasa Sawai, yaitu pada pasangan bentuk yang
menyatakan makna ‘akar’, dalam Mb: /wowos/, sedangkan dalam Sw: /wowou/. Kedua, fonem /p/
dalam bahasa Maba muncul sebagai /y/ dalam bahasa Sawai, yaitu pada pasangan bentuk yang
menyatakan makna ‘asap’ dan ‘gerak’, masing-masing dalam Mb: /mpas/ dan /pawan/, sedangkan
dalam Sw: /myas/ dan /mayaw/. Ketiga, fonem /nt/ dalam bahasa Maba muncul sebagai /nc/ dalam
bahasa Sawai, yaitu pada pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘alir’, dalam Mb: /nte/,
sedangkan dalam Sw: /ncele/. Keempat, fonem /nc/ pad posisi awal dalam bahasa Maba muncul
sebagai /nt/ dalam bahasa Sawai, yaitu pada pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘henti’, dalam
Mb: /nconit/, sedangkan dalam Sw: /nteben/. Kelima, fonem /e/ pada posisi tengah (bersilabe satu)
dalam bahasa Maba muncul sebagai /o/ dalam bahasa Sawai, yaitu pada pasangan bentuk yang
menyatakan makna ‘bengkak’, dalam Mb: /mbes/, sedangkan dalam Sw: /mbos/. Keenam, fonem /g/
pada posisi awal dalam bahasa Maba muncul sebagai /h/ dalam bahasa Sawai, yaitu pada pasangan
bentuk vang menyatakan makna ‘binatang’, dalam Mb: /aiwan/, sedangkan dalam BSw: /haiwan/.
Ketujuh, fonem /o/ pada posisi akhir dalam bahasa Maba, menghilang dalam bahasa Sawali, yaitu pada
pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘buah’, dalam Mb: /piono/, sedangkan dalam Sw: /pion/.
Kedelapan, fonem /g/ pada posisi awal dalam bahasa Maba muncul sebagai /i/ dalam bahasa Sawai,
yaitu pada pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘bintang’ dan ‘kunang-kunang’, masing-masing
dalam Mb: /gap/ dan /gaby/, sedangkan dalam Sw: /no?/ dan /nob/. Kesembilan, fonem /p/ pada posisi
awal dalam bahasa Maba muncul sebagai /mp/ dalam bahasa Sawai, yaitu pada pasangan bentuk yang
menyatakan makna ‘bunuh’, dalam Mb: /pur/, sedangkan dalam Sw: /mpun/. Kesepuluh, fonem /g/

pada posisi awal dalam bahasa Maba muncul sebagai /n/ dalam bahasa Sawai, yaitu pada pasangan
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bentuk yang menyatakan makna ‘bintang’ dan ‘kunang-kunang’, masing-masing dalam Mb: /gap/ dan
/gab/, sedangkan dalam Sw: /no?/ dan /nob/.

Kesepadanan fonem yang kesebelas, adalah fonem /t/ pada posisi awal dalam bahasa Maba
muncul sebagai /n/ dalam bahasa Sawai, yaitu pada pasangan bentuk yang menyatakan makna
‘dengar’ dan ‘tarik’, masing-masing dalam Mb: /tlono/ dan /tatal/, sedangkan dalam Sw: /nlope/ dan
/natel/. Kedua belas, fonem /n/ pada posisi awal dalam bahasa Maba muncul sebagai /t/ dalam bahasa
Sawai, yaitu pada pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘terbang’ dan ‘muntah’, masing-masing
dalam Mb: /nopo/ dan /newe?/, sedangkan dalam Sw: /tope?/ dan /tewe?/. Ketiga belas, fonem /y/
pada posisi awal dalam bahasa Maba muncul sebagai /n/ dalam bahasa Sawai, yaitu pada pasangan
bentuk yang menyatakan makna ‘kecil’, dalam Mb: /myake/, sedangkan dalam Sw: /mpaki/. Keempat
belas, fonem /@/ pada posisi awal dalam bahasa Maba muncul sebagai /t/ dalam bahasa Sawali, yaitu
pada pasangan bentuk yvang menyatakan makna ‘hitung’, dalam Mb: /eten/, sedangkan dalam Sw:
/teten/. Kelima belas, dalam bahasa Maba muncul metatesis /n-o/ sedangkan dalam bahasa Sawai
muncul metatesis /e-n/ setelah Mb: /o/ muncul sebagai Sw: /e/, yaitu pada pasangan bentuk yang
menyatakan makna ‘cium’, dalam Mb: /fotno?/. sedangkan dalam Sw: /foten/. Jika bentuk purbanya
*fotno? > *fotno (metatesis) > *foton (disimilasi) > /foten/, sebaliknya jika bentuk purbanya *foten
(asimilasi) > *foton > *fotno > /fotno?/. Keenam belas, dalam bahasa Maba muncul metatesis /n-u/
sedangkan dalam bahasa Sawai muncul metatesis /e-n/ setelah Mb: /o/ dan /n/ masing-masing muncul
dalam Sw: /e/ dan /n/, yaitu pada pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘nama’, dalam Mb:
/mosnur/, sedangkan dalam Sw: /nosen/. Jika bentuk purbanya *nosnur > *posnpu > *nosnu > *nosne
(metatesis) > Sw: /nosen/, atau sebaliknya jka bentuk purbanya *nosen > *nosun > *nosuy > *nosyu >
Mb: /gosgur/. Ketujuh belas, fonem /i/ pada silabe penultima dalam bahasa Maba muncul /u/ dalam
bahasa Sawai, yaitu pada pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘satu’, dalam Mb: /piso/,
sedangkan dalam Sw: /puso/. Kedelapan belas, dalam bahasa Maba muncul proses asimilasi /i-i/
sedangkan dalam bahasa Sawai muncul proses disimilasi /i-u/, yaitu pada pasangan bentuk yang
menyatakan makna ‘timun’, dalam Mb: /tinim/, sedangkan dalam Sw: /katimun/. Kesembilan belas,
fonem /t/ pada posisi awal dalam bahasa Maba muncul sebagai /p/ dalam bahasa Sawai, yaitu pada
pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘siapa’, dalam Mb: /tai/, sedangkan dalam Sw: /pai/. Kedua
puluh, muncul deretan vokal /ai/ pada posisi tengah dalam bahasa Maba sedangkan dalam bahasa
Sawai muncul sebagai vokal tunggal /a/, yaitu pada pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘takut’,
dalam Mb: /mtait/, sedangkan dalam Sw: /mtat/.

Sebagai dua bahasa berbeda dari satu kelompok yang sama, antara bahasa Maba dan bahasa
Sawai memiliki perbedaan secara leksikal. Berdasarkan sampel 200 kosakata dasar, perbedaan

tersebut digambarkan dalam data berikut.

Gloss Maba Sawai
abu fkifou/ /geyap/
anjing /fun/ lyas/
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api
ayam
baru
batu
belah
belok
berat
berenang
beri
buka
bunga
busuk
danau
datang
dekat

di dalam
di mana
berdiri
gigit
gunung

hari

fyap/
kikile/
/pewo/
[kipat/
/pou/
/mjelpulmay/
fmpoat/
kioas/
/tene?/
fcupot/
/buna/
/me?/
/talaga/
ofo?/
Mas/
/ipomil/
/nopua/
/teben/
/migel/
olos/

/wol/

/lutan/
/mane/
/nobben/
o/
/paket/
/mway/
/metew/
/tewowe/
/mdo/
/sol?0/
/sag?/
/papule?/
fwalek/
/wom/
fraken/
/entemin/
/pusoulo/
ftwasol/
Tkik/
/melet/

/pepan/

KESATUAN REPUBLIK INDONESIA

Selain itu, ditemukan pada pasangan bentuk yang menyatakan makna ‘hati’, *hidup’, *hijau’, *hitam’,

‘hujan’, ‘hutan’, ‘ibu’,

‘istri’, ‘itu’, ‘jahat’, ‘jatuh’, ‘kaki’, ‘kalau, jika’, ‘kanan’, ‘kerja’, ‘kotor’,

‘kuku’, ‘kulit’, ‘kuning’, ‘kunyah’, ‘licin’, ‘lutut’, ‘main’, ‘matahari’, ‘merah’, ‘mimpi’, ‘mulut’,

‘naik’, ‘napas’, ‘pada, di’, ‘pasir’, ‘pegang’, ‘pendek’, ‘perut’, ‘pikir’, ‘potong’, ‘rumah’, ‘saya’,

‘sayap’, ‘sempit’, ‘tahun’, ‘tangan’, ‘tebal’, ‘telur’, ‘tembak’, ‘tidak’, ‘tidur’, ‘tua’, ‘tulang’, ‘tumpul’,

dan ‘usus’.

Seperti halnya empat bahasa lainnya, bahasa Sawai memiliki inovasi internal yang

membedakan dengan bahasa lain. Dari 200 kosakata dasar yang dijadikan sampel setidak-tidaknya

terdapat 37 butir leksikal yang berstatus inovasi internal. Adapun inovasi internal bahasa Maba

dipaparkan di bawah ini.
Gloss
berat
bulan

danau
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di dalam fentemin/
di mana /pusoulo/
gunung /melet/
hari /menan/
hijau /besbis/
hitam /bablate/
hujan ele/

ibu /neke/
jahat /nle/
jatuh Jmnaf/
kotor /kekune/
kuku /jejume/
kuning /gelpowe?/
licin /mningne?/
lihat /mnau/
main /monge/
mimpi /balise?/
orang iyat/
pada, di /pe(ou)/
pasir [sese?/
pegang tetang?/
pikir [cileng/
pasir Isese?/
pegang [/tatane?/
perut /sanur/
potong ftowetes/
sayap /maek/
tangan /pawaf
tebal /botbit/
telur /ban/

tua llegag?/
tulang telel/
tumpul /mpetpute?/
usus ftute/
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D. SIMPULAN

Bahasa-bahasa modern sekarang meskipun diturunkan dari satu nenek moyang yang sama
sehingga dimungkinkan terdapat kesamaan yang tercermin dalam bentuk berkerabat, dimungkinkan
terjadi perbedaan. Munculnya, perbedaan berupa perubahan tersebut terjadi tidak hanya karena
tumbuh dan berkembangan dalam konteks geografi yang berbeda tetapi karena bahasa yang bersifat
unik khas. Hal ini juga terjadi dalam bahasa Sawai, yaitu ditemukannnya kekhasan yang membedakan
dengan lima bahasa lain yang sesubkelompok dengannya termasuk dengan bahasa Maba yang lebih
erat hubungannya. Perbedaan tersebut secara linguistik historis berupa 21 perubahan bunyi secara
teratur, 20 perubahan bunyi tidak teratur, dan 37 butir inovasi leksikon yang membedakan dengan

lima bahasa Halmahera Selatan lainnya.

DAFTAR PUSTAKA

Burhanuddin. 2017. Hubungan Kekerabatan Bahasa Halmahera Selatan-Papua Barat di Halmahera

Selatan. Disertasi Doktor. Surakarta: Universitas Sebelas Maret.

Blust, Robert A. 1978. Eastern Malayo-Polynesian: a subgrouping argument. Halaman 181-234
Nomor 61 Pacific Linguistics Series C. Dalam S.A. Wurm and Lois Carrington
(eds). Second international conference on Austronesian linguistics proceedings. Canberra:
Department of Linguistics, Research Schools of Pacific Studies, The Australian National
University.

Blust, Robert A. 1980. “Early Austronesian Social Organization the Evidence of Language”, Current
Anthropology, 21(2), 205-266.

Kambholz, David Christopher. 2014. Austronesians in Papua: Diversification and Change in South
Halmahera-West New Guinea. Disertasi for Doctor of Philosophy. Berkeley: University of
California.

Lewis, M. Paul dkk, ed. 2015. Ethnologue: Languages of the world. 17" edition. Dallas, Texas:
Summer Institute of Linguistics, Inc.

Mahsun. 2010. Penelitian Bahasa: Aneka Metode dan Tekniknya . Jakarta: Raja Grafindo.

168




Burhanuddin Turnitin C18

ORIGINALITY REPORT

11. 11. 2.

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS

o

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

1088.email

Internet Source

.

4,

www.scribd.com

Internet Source

)

3%

digilib.uns.ac.id

Internet Source

e

2%

journal.unj.ac.id

Internet Source

=

1o

repositori.kemdikbud.go.id

Internet Source

£l

1o

Submitted to Universitas Mataram
Student Paper

1o

B B

azizvyan.blogspot.com <1,
Internet Source /o
pJ i 123dok.com <1
Internet Source A)
n eprints.uns.ac.id <1 0
Internet Source /o




Exclude quotes Off Exclude matches Off
Exclude bibliography On



